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ABSTRACT

The emergence of the eco-anxiety phenomenon amidst the urgency of the climate crisis
has become a new problem. Various findings have shown the negative impacts caused by the
phenomenon. Along with its increasing use, the role of the media as a source of information,
including climate change information, has contributed to increasing awareness of the issue.
However, the existence of the eco-anxiety phenomenon in Indonesia remains inevitable. In
addition, belief in one’s ability to overcome a problem often underlies the emergence of
negative feelings. Therefore, this study aims to determine how media exposure related to
climate change and self-efficacy affects the level of eco-anxiety in Generation Z in Indonesia.

The study used a quantitative method with multiple regression analysis to test the
hypothesis. Media Dependency Theory and Social Cognitive Theory are used to explain the
influence between variables in the hypothesis. The number of participants in this study was 250
Generation Z people who had read/seen/heard information related to climate change.

The results of the study show that: (1) There is no influence of media exposure related
to climate change on the level of eco-anxiety in Generation Z in Indonesia, with a significance
of 0.199 (>0.05), (2) there is a negative influence of self-efficacy on the level of eco-anxiety in
Generation Z in Indonesia, with a significance of 0.004 (<0.05), and (3) there is a simultaneous
influence of media exposure related to climate change and self-efficacy on the level of eco-
anxiety in Generation Z in Indonesia, with a significance of 0.016 (<0.05) and a magnitude of
influence of 3.3%.
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ABSTRAK

Kemunculan fenomena eco-anxiety di tengah urgensi krisis iklim telah menjadi
masalah baru. Berbagai temuan telah menunjukkan dampak negatif yang ditimbulkan dari
fenomena tersebut. Seiring dengan peningkatan penggunaannya, peran media sebagai jembatan
informasi, termasuk informasi perubahan iklim, telah berkontribusi pada peningkatan
kesadaran akan isu tersebut. Namun, eksistensi fenomena eco-anxiety di Indonesia tetap tak
terelakkan. Selain itu, keyakinan akan kemampuan diri dalam mengatasi suatu masalah kerap
mendasari munculnya perasaan negatif. Karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh terpaan media terkait perubahan iklim dan self-efficacy terhadap tingkat
eco-anxiety pada generasi Z di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi berganda
(Multiple Regression Analysis) untuk menguji hipotesis. Media Dependency Theory dan Social
Cognitive Theory digunakan untuk menjelaskan pengaruh antar variabel dalam hipotesis.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 250 generasi Z yang pernah
membaca/melihat/mendengar informasi terkait perubahan iklim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat pengaruh terpaan media terkait
perubahan iklim terhadap tingkat eco-anxiety pada generasi Z di Indonesia dengan signifikansi
0.199 (> 0.05), (2) terdapat pengaruh negatif dari self-efficacy terhadap tingkat eco-anxiety
pada generasi Z di Indonesia dengan signifikansi 0.004 (< 0.05), dan (3) terdapat pengaruh
simultan dari terpaan media terkait perubahan iklim dan self-efficacy terhadap tingkat eco-
anxiety pada generasi Z di Indonesia dengan signifikansi 0.016 (<0.05) dengan besaran
pengaruh 3.3%.

Kata Kunci: Eco-anxiety, Perubahan Iklim, Self-efficacy, Terpaan Media.



PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah terjadi sejak
lama, namun isu ini menjadi kian mendesak
ketika dampaknya terlihat semakin nyata di
berbagai negara. Dampak tersebut dianggap
sebagai  ancaman  eksistensial  bagi
keberlangsungan hidup manusia di masa
mendatang. Karenanya, dibutuhkan tindakan
yang signifikan untuk mencegah dan
mengatasi dampak yang ditimbulkan.
Namun, ditengah urgensi tindakan yang
diperlukan, muncul fenomena kecemasan

terkait perubahan iklim atau dikenal dengan

istilah eco-anxiety.

Fenomena eco-anxiety atau climate
anxiety belum secara resmi diakui dan
dikategorisasikan sebagai masalah patologis
dalam buku panduan diagnostik seperti
DSM-5 (Diagnostic and statistical manual of
mental disorders, 5th edition) yang biasa
digunakan oleh para psikolog, psikiater, dan
para  profesional  kesehatan  lainnya.
Karenanya, terminologi dari fenomena
tersebut sangat Dbervariasi dan kerap
digunakan secara bergantian. Namun,
berbagai istilah tersebut merujuk pada
kondisi yang sama  yaitu  untuk
menggambarkan respon emosional seperti

perasaan cemas, sedih, takut, marah,

khawatir, rasa bersalah, dan stres yang

ditimbulkan akibat ancaman perubahan iklim
dan kerusakan lingkungan. Dalam laporan
yang dikeluarkan oleh American
Psychological Association, eco-anxiety
didefinisikan sebagai bentuk ketakutan
kronis yang dialami seseorang akibat

kerusakan lingkungan (Clayton et al., 2017).

Fenomena  eco-anxiety  muncul
sebagai dampak psikologis yang kian serius
di  tengah  meningkatnya  kesadaran
masyarakat akan isu perubahan iklim. Disatu
sisi, kecemasan yang dialami akibat ancaman
perubahan iklim kerap dianggap sebagai
respon yang wajar. Sampai batas tertentu,
perasaan cemas bisa mendorong tindakan
perubahan yang diperlukan untuk masa
depan bumi yang lebih berkelanjutan. Di sisi
lain, kecemasan berlebihan akan terasa berat
dan berpotensi mengganggu kehidupan

sehari-hari.

Pada tingkat tertentu yang bersifat
konstruktif, beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa eco-anxiety memiliki
dampak positif seperti memicu perilaku
hemat energi di rumah, penggunaan
transportasi umum, menghindari sampah
makanan (Ogunbode et al., 2022), lebih
mendukung kebijakan yang relevan dengan
iklim dan niat melakukan perilaku pro-

lingkungan (Wullenkord et al., 2021). Di sisi



lain, penelitian juga menemukan bahwa
peningkatan kecemasan terkait perubahan
iklim  berkorelasi dengan  penurunan
kesehatan mental (Reyes et al.,, 2021),
munculnya gejala insomnia (Ogunbode et al.,
2023), dan perasaan cemas tersebut telah
menghambat aktivitas serta kehidupan

sehari-hari mereka (Hickman et al., 2021).

Hasil survei menunjukkan bahwa
perempuan dan generasi muda adalah
kelompok yang paling banyak mengalami
eco-anxiety dan lebih rentan terkena dampak
dari perubahan iklim (Heeren et al., 2022).
Dalam penelitian lain yang dilakukan
terhadap 10.000 partisipan berusia 16-25
tahun di 10 negara menunjukkan bahwa 59%
partisipan merasa sangat khawatir, 84%
merasa cukup khawatir terhadap perubahan
iklim, dan 50% melaporkan berbagai emosi
negatif yang dirasakan terkait perubahan

iklim (Hickman et al., 2021).

Secara global, data lain menunjukkan
64% warga Amerika (usia diatas 18 tahun)
merasa khawatir terhadap pemanasan global
(Marlon et al.,, 2023), 75,8% remaja di
Kanada (usia 15-18 tahun) khawatir terhadap
konsekuensi dan dampak yang ditimbulkan
terkait perubahan iklim (Wu et al., 2023),
40,1% penduduk British Columbia berusia

diatas 16 tahun mengalami peningkatan

dalam kecemasan dan kekhawatiran terkait
perubahan iklim (Bratu et al., 2022), dan
melalui World Economic Forum bahwa 67%
warga Amerika yang berusia 18-23 tahun
merasakan kekhawatiran yang signifikan
terkait perubahan iklim yang dipicu oleh
penggunaan media sosial dan ada perasaan
tak berdaya terkait tindakan yang bisa
dilakukan untuk mencegah dan mengatasi
perubahan iklim (Grill, 2022). Randolph
Brooks, seorang staf di pusat konseling NC
State University juga menemukan setidaknya
60% mahasiswa di Amerika telah mengalami
gejala kecemasan terkait iklim (Zimmerman,
2024). Selain itu, melalui laporan berjudul
From Eco-anxiety to Eco-optimism:
Listening to a Generation of Resilient Youth
yang dilakukan di 15 negara di Afrika, Asia,
dan Amerika terhadap kaum muda berusia
16-24 tahun juga menunjukkan 57% dari
mereka mengalami eco-anxiety (UNICEF

USA, 2023).

Sebuah survei di Amerika pada tahun
2018 menunjukkan bahwa dibanding dengan
orang dewasa, generasi Z lebih banyak
mengalami stres akibat informasi tentang
perubahan iklim dan pemanasan global
(American Psychological Association, 2018).
Selain itu, generasi Z juga dianggap memiliki
respon emosi yang lebih kuat (ketakutan, rasa

bersalah, dan marah) terkait perubahan iklim



karena mereka adalah generasi yang paling
terancam masa depannya dan lebih banyak
menghadapi

ketidakpastian ~ dibanding

generasi sebelumnya (Poortinga, 2023).

Survei terbaru yang dirilis oleh Ipsos
Global pada tahun 2024 menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat Indonesia (80%)
telah memiliki kesadaran yang baik terkait
ancaman perubahan iklim dan urgensi
tindakan yang diperlukan untuk
mengatasinya. Namun, dalam hasil survei
yang sama juga menunjukkan bahwa
generasi Z dan milenial menjadi kelompok
yang paling banyak mengalami kelelahan dan
merasa tidak berdaya akibat perubahan iklim,
mereka merasa bahwa perubahan iklim sudah
berada di luar kendali sehingga sudah
terlambat untuk mengambil tindakan yang

diperlukan.

Survei yang dilakukan terhadap lebih
dari 73.000 orang dari 77 negara (termasuk
Indonesia) pada tahun 2024 oleh United
Nations Development Programme (UNDP)
menunjukkan bahwa 56% masyarakat global
memikirkan tentang perubahan iklim setiap
hari atau setiap minggu, 53% dari responden
secara global menunjukkan peningkatan rasa
khawatir yang lebih tinggi dibanding tahun
sebelumnya, sementara Indonesia menjadi

negara ke 38 dari 77 negara yang paling

banyak (60%) mengalami peningkatan rasa
khawatir terkait perubahan iklim, 38%
memikirkan tentang perubahan iklim setiap
hari dan 22% memikirkan perubahan iklim

setiap minggu (Flynn et al., 2024).

Munculnya informasi yang
disampaikan oleh media memberikan
kemungkinan = munculnya  eco-anxiety.
Kemunculan fenomena ini dapat diakibatkan
oleh pengalaman langsung maupun tidak
langsung  terkait  perubahan  iklim.
Pengalaman langsung terkait dampak
perubahan  iklim dapat menimbulkan
berbagai perasaan dan emosi negatif terhadap
individu yang mengalaminya. Tak terkecuali,
pengalaman tidak langsung seperti informasi
yang di konsumsi dari media terkait
perubahan iklim juga dapat mendorong
munculnya perasaan cemas. Individu yang
terkena terpaan informasi secara terus-
menerus berpotensi menimbulkan respon

emosional yang kuat.

Dalam hasil survei global pada tahun
yang dilakukan oleh UNICEF USA
menunjukkan  bahwa  sebanyak  47%
responden memanfaatkan media sosial
mereka untuk berdiskusi dan mencari
informasi terkait perubahan iklim (UNICEF
USA, 2023). Namun, pada saat yang sama,

mereka juga melaporkan bahwa informasi



terkait perubahan iklim yang dikonsumsi
terasa menakutkan dan membuat mereka

merasakan kecemasan.

Peran media sebagai gerbang utama

sumber  informasi  dapat membantu
membentuk persepsi publik terhadap isu
perubahan iklim. Dengan kemudahan akses
dan ragam informasi yang ditawarkan,
individu bisa dengan mudah menemukan
berbagai informasi yang dibutuhkan. Namun,
terpaan informasi secara terus-menerus juga
dapat memicu timbulnya respon emosional
yang kuat pada individu. Hal ini terlihat
melalui survei yang dilakukan di Australia
yang menunjukkan 24% dari responden
merasa tertekan setiap kali mereka melihat
atau membaca informasi di media terkait
dengan ancaman dan konsekuensi yang akan

ditimbulkan  akibat
(Weissbecker, 2011).

perubahan  iklim

D1 sisi lain, keyakinan diri individu
atas kemampuannya untuk mengatasi suatu
permasalahan atau situasi juga akan
berkontribusi pada timbulnya kecemasan.
Hal tersebut dikenal dengan istilah self-
efficacy. Dalam proses komunikasi, self-
efficacy turut memengaruhi cara individu
mengolah informasi yang dikonsumsi dan
efek yang dihasilkan. Individu dengan
tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung

menganggap ancaman sebagai motivasi
untuk melakukan tindakan pengendalian,
sementara individu dengan tingkat self-
efficacy yang rendah akan menganggap
ancaman sebagai sumber kekhawatiran
(Littlejohn et al., 2017). Self-efficacy
berperan sebagai faktor internal dari individu
yang memengaruhi bagaimana individu
menafsirkan informasi yang di konsumsi

tentang perubahan iklim dari media.

Semakin banyaknya masyarakat yang
mengalami perasaan cemas terkait perubahan
iklim, termasuk di Indonesia, menjadikan
dasar urgensi penelitian ini. Namun, sebagian
besar penelitian yang sudah ada banyak
dilakukan di negara-negara Barat, sementara
di negara berkembang seperti Indonesia
masih sangat minim perhatian akademis akan
isu ini. Padahal, Indonesia menjadi negara
yang rentan akan dampak perubahan iklim
sehingga membutuhkan perhatian yang lebih

besar.

Penelitian yang berfokus pada faktor-
faktor yang berkorelasi dengan eco-anxiety
juga masih sangat minim, kebanyakan dari
penelitian  berfokus  untuk  menguji
bagaimana pengaruh eco-anxiety terhadap
berbagai aksi dan tindakan lingkungan.
Padahal, sudah banyak penelitian yang

menunjukkan  dampak  negatif  yang



ditimbulkan oleh eco-anxiety. Hal ini
menunjukkan kebutuhan akan pemahaman
yang lebih mendalam tentang faktor apa saja
yang berkorelasi dengan fenomena eco-

anxiety di Indonesia.
METODE PENELITIAN

Tipe penelitian ini adalah kuantitatif
eksplanatori. Tipe penelitian ini bertujuan
untuk mencari tahu hubungan kausal atau
sebab akibat dari variabel yang di teliti
(Berger, 2016). Populasi dalam penelitian ini
adalah generasi Z di Indonesia. Merujuk pada
Badan Pusat Statistik (BPS), generasi Z
adalah kelompok penduduk yang lahir di
antara tahun 1997-2012, artinya saat ini

mereka berada di rentang usia 12-27 tahun.

Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik non
random atau non probability sampling.
Teknik ini menerapkan prosedur
pengambilan sampel dimana tidak semua
individu dalam populasi mempunyai peluang
yang sama atau dengan kata lain sampel tidak
dipilih secara acak (Syahrum & Salim, 2012).
Lebih lanjut, peneliti menerapkan purposive
sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan
kriteria tertentu sesuai yang dibutuhkan
dalam penelitian (Napoli, 2018). Jumlah
sampel yang diambil dalam penelitian ini

sebanyak 250 sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh  Terpaan  Media terkait
Perubahan Iklim terhadap Tingkat Eco-

anxiety pada Generasi Z di Indonesia

Terpaan media terkait perubahan
iklim diukur menggunakan indikator (1)
Perhatian yang diberikan responden terhadap
informasi, (2) Penggunaan setiap
jenis/sumber media oleh responden untuk
mengakses informasi terkait perubahan
iklim, dan (3) Frekuensi responden

mengakses informasi di media terkait

perubahan iklim.

Hasil wuji regresi untuk variabel
Terpaan Media terkait Perubahan Iklim
terkait pengaruhnya terhadap Tingkat Eco-
anxiety pada generasi Z di Indonesia
menunjukkan signifikansi sebesar 0.199,
artinya tidak terdapat pengaruh yang

signifikan.

Media Dependency Theory,
berasumsi bahwa pengaruh media terhadap
individu akan dipengaruhi oleh
ketergantungan individu tersebut pada media
yang digunakan, karena ketergantungan
tersebut akan membentuk suatu pola terpaan
yang berbeda. Putri dalam bukunya
menegaskan bahwa aspek kognitif, afektif,
dan behavior seseorang dipengaruhi oleh

cara dan tingkatan yang berbeda bergantung



pada ketergantungan mereka terhadap media
(Putri, 2017). Sementara itu, tingkat terpaan
media oleh responden pada penelitian ini
menunjukkan  tingkat yang  rendah.
Karenanya, meski tidak terdapat pengaruh
dari terpaan media terkait perubahan iklim
terhadap tingkat eco-anxiety pada generasi Z
di Indonesia, Media Dependency Theory

masih dapat digunakan untuk menjelaskan

hasil dari penelitian ini.

Pengaruh Self-efficacy terhadap Tingkat

Eco-anxiety pada Generasi Z di Indonesia

Variabel Self-efficacy diukur dengan
menggunakan lima indikator, diantaranya;
(1) Keyakinan akan kemampuan responden
dalam melakukan bagian tugasnya untuk
mengatasi  krisis iklim, (2) Keyakinan
responden untuk berkontribusi melalui
tindakan untuk mengurangi perubahan iklim,
(3) Keyakinan responden dalam upaya
memengaruhi  kebijakan  iklim  guna
membantu melindungi iklim, (4) Keyakinan
responden untuk memotivasi orang lain
untuk turut serta dalam upaya mengatasi
krisis iklim, serta (5) Keyakinan responden,
melalui tindakannya, untuk mendorong orang
lain agar melakukan hal yang sama dalam

upaya mengurangi perubahan iklim.

Hasil uji regresi yang dilakukan dari

variabel Self-efficacy terhadap Tingkat Eco-

anxiety pada generasi Z di Indonesia
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.004
atau < 0.05 dan nilai koefisien regresi sebesar
-0.272 atau bernilai negatif, artinya terdapat
pengaruh negatif dari self-efficacy terhadap
tingkat eco-anxiety pada generasi Z di
Indonesia. Sejalan dengan konsep social
cognitive theory dari Bandura, self-efficacy
menjadi  faktor penentu yang akan
memengaruhi  setiap aspek (cognitive,

affective, dan behavior) individu.

Pengaruh  Terpaan  Media terkait
Perubahan Iklim dan Self-efficacy
terhadap Tingkat Eco-anxiety pada

Generasi Z di Indonesia

Hasil uji simultan yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan dari terpaan media terkait
perubahan iklim dan self-efficacy terhadap
tingkat eco-anxiety pada generasi Z di
Indonesia dengan nilai signifikansi 0.016
atau < 0.05. Namun demikian, nilai koefisien
determinasi menunjukkan besaran pengaruh
dari dua variabel independen terhadap satu
variabel dependen ini hanya sebesar 0.033
atau 3.3%. Artinya, terdapat faktor lain yang
lebih besar yang memengaruhi tingkat eco-

anxiety pada generasi Z di Indonesia.

Sementara itu, dalam uji parsial yang

dilakukan, hanya variabel Self-efficacy saja



yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terhadap tingkat eco-anxiety pada
generasi Z di Indonesia. Artinya, self-efficacy
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap
tingkat eco-anxiety, namun terpaan media
terkait perubahan iklim tetap memiliki
kontribusi secara tidak langsung melalui
model uji simultan yang dilakukan bersama
Self-efficacy. DeFleur

dengan variabel

menyebutkan bahwa media terkadang
memiliki pengaruh langsung yang kuat atau
terkadang justru memiliki pengaruh tidak
langsung dan lemah (DeFleur & DeFleur,

2022).
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil uji parsial menunjukkan tidak
terdapat pengaruh dari terpaan media
terkait perubahan iklim (X1) terhadap
tingkat eco-anxiety (Y) pada generasi
Z di Indonesia. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh positif terpaan media terkait
perubahan iklim (X1) terhadap tingkat

Z di

Indonesia ditolak dan tidak bisa

eco-anxiety pada generasi

dibuktikan dalam penelitian ini.

2.

Saran

Hasil uji  parsial menunjukkan
terdapat pengaruh negatif dari self-
efficacy (Xz) terhadap tingkat eco-
anxiety (Y) pada generasi Z di
Indonesia. Dengan demikian,
hipotesis kedua yang menyatakan
terdapat pengaruh negatif self-
efficacy (Xz) terhadap tingkat eco-
anxiety (Y) pada generasi Z di
Indonesia  diterima  dan  bisa
dibuktikan dalam penelitian ini.

Hasil wuji simultan menunjukkan
terdapat pengaruh dari terpaan media
terkait perubahan iklim (X;) dan self-
efficacy (Xz) terhadap tingkat eco-
anxiety (Y) pada generasi Z di
Indonesia. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh simultan dari terpaan media
terkait perubahan iklim (X1) dan self-
efficacy (Xz) terhadap tingkat eco-
anxiety (Y) pada generasi Z di

Indonesia diterima.

. Diketahui bahwa tingkat eco-anxiety

tidak dipengaruhi oleh terpaan media
terkait perubahan iklim. Karenanya
peneliti menyarankan penelitian di
masa mendatang untuk dapat menguji
variabel lain yang mungkin berkaitan

dengan eco-anxiety, seperti tingkat



awareness terkait isu perubahan
iklim, tingkat pengetahuan, norma
sosial, atau collective efficacy.

. Diketahui bahwa tingkat eco-anxiety
pada generasi Z di Indonesia hanya
dipengaruhi sebesar 3.3% secara
simultan oleh variabel terpaan media
terkait perubahan iklim dan self-
efficacy, sementara 96.7% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini. Karenanya, peneliti
menyarankan penelitian selanjutnya
agar terbuka untuk mengeksplorasi
faktor lain yang mungkin bisa

memperkuat atau memperlemah
pengaruhnya terhadap eco-anxiety.

. Lembaga,  organisasi, = maupun
komunitas yang bergerak di bidang
lingkungan agar dapat mengadakan
program atau kampanye yang dapat
mendorong individu untuk lebih
memahami masalah perubahan iklim
secara lebih mendalam, sekaligus
memberikan solusi praktis agar
individu dapat mengurangi tingkat
eco-anxiety yang dialami sekaligus
berkontribusi positif pada potensi

perubahan iklim.
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